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Abstrak

Padang penggembalaan perlu dikelola dan didata karena sebagai sumber pakan ternak yang murah dan
mudah diperoleh. Penelitian ini telah dilaksanakan di padang penggembalaan ranch peternakan milik
Dinas Peternakan Kabupaten Sumba Timur di Desa Maubokul. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
produksi, komposisi botani dan kapasitas tampung hijauan pada awal musim hujan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan pengukuran serta pengamatan langsung di
lapangan. Pengukuran produksi hijauan menggunakan metode “actual weight estimate” dengan
menggunakan bingkai atau kuadran ukuran 1 x 1 meter. Data yang diperoleh ditabulasi dan dihitung
untuk mendapatkan total produksi hijauan pakan, komposisi botani dan kapasitas tampung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa padang penggembalaan ranch peternakan Dinas Peternakan Kabupaten
Sumba Timur di Desa Maubokul memiliki produksi bahan segar rumput 3.721,90 kg/ha, legum 915,91
kg//ha, gulma 494,06 kg/ha, sedangkan produksi bahan kering rumput sebesar 2.379,73 kg/ha, legum
sebesar 585,62 kg/ha, gulma 315,89 kg/ha. Nilai Summed Dominance Ratio (SDR) rumput 72,53%,
legum 17,85%, dan gulma 9,63%. Padang penggembalaan ini juga memiliki kapasitas tampung sebesar
0,57 ST/ha/tahun. Kesimpulan yang dapat dirumuskan bahwa areal padang penggembalaan di Ranch
Peternakan milik Dinas Peternakan Kabupaten Sumba Timur didominasi oleh rumput alam dengan
kapasitas tampung yang tinggi.

Kata Kunci: produksi, komposisi botani, kapasitas tampung, ranch peternakan

Abstract
Grassland areas must be managed and existing conditions must be due to a source of cheap and easily
obtained animal feed. This experiment was conducted on the ranch pasture owned by the Livestock
Service Office of East Sumba Regency in Maubokul Village. This experiment aimed to determine the
production, botanical composition, and carrying capacity at the beginning of the rainy season. The
method used in this experiment was a survey and measurement method and direct observation in the
field. Measurement of forage production using the “actual weight estimate” method using a 1 x 1 meter
frame or quadrant. Data collected was then analyzed to find out forage production, botanical
composition, and carrying capacity. The results showed that the ranch pasture of the Livestock Service
Office of East Sumba Regency in Maubokul Village had fresh matter production of grass 3,721.90 kg/ha,
legumes 915.91 kg/ha, weeds 494.06 kg/ha, while dry matter production of grass was 2,379.73 kg/ha,
legumes 585.62 kg/ha, weeds 315.89 kg/ha. The summed Dominance Ratio (SDR) value of grass is
72.53%, legumes 17.85%, and weeds 9.63%. This grassland also has a carrying capacity of 0.57
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UT/ha/year. The conclusion can be formulated that the pasture area at the Ranch owned by the Livestock
Service Office of East Sumba Regency was dominated by natural grass and carrying capacity was high.
Keywords: production, botanical composition, carrying capacity, livestock ranch.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Sumba Timur merupakan salah satu kabupaten pemasok ternak keluar Pulau
khususnya di pulau Jawa dan Sulawesi. Salah satu ternak yang dikirim keluar pulau adalah sapi
Sumba Ongole. Pemeliharaan sapi Sumba Ongole di daerah ini sebagian besar menggunakan
sistem ekstensif, sedangkan ada juga yang dilepas di dalam suatu kawasan atau yang disebut
ranch peternakan. Sapi Sumba Ongole sangat diminati oleh pengusaha ternak asal Pulau Jawa
seperti DKI Jakarta, Tanggerang, Klaten, Bandung, dan Lampung. Menurut data Dinas
Peternakan Kabupaten Sumba Timur, pada tahun 2024 pengeluaran ternak sapi antar Pulau
sebanyak 50 ekor, sedangkan ternak kerbau 676 ekor dan ternak kuda 3.330 ekor. Populasi
ternak di Kabupaten Sumba Timur yakni sapi potong sebesar 40.248 ekor, kerbau sebesar
40.430 ekor, kuda sebesar 32.694 ekor (BPS, 2024). Potensi populasi ternak ini perlu didukung
oleh sumber daya pakan terutama hijauan yang ada di padang penggembalaan alam.

Ketersediaan pakan hijauan dalam areal padang penggembalaan alam berhubungan erat
dengan sistem pemeliharaan ternak. Oleh karena itu, perlu diketahui secara pasti potensi pakan
dalam areal padang penggembalaan tentang produksi hijauan, komposisi botani dan kapasitas
tampung. Permasalah padang penggembalaan alam yakni produksi hijauan yang rendah
terutama pada awal musim kemarau (Hae et al., 2020); komposisi botani yang tidak seimbang,
dan kapasitas tampung yang rendah sehingga mempengaruhi produktivitas ternak yang
dipelihara dalam areal penggembalaan (Hambakodu, 2021b). Secara keseluruhan daerah di
Desa Maubokul Kecamatan Pandawai Kabupaten Sumba Timur juga memiliki produksi hijauan
makanan ternak dalam areal padang penggembalaan berfluktuasi menurut musim. Umumnya
produksi melimpah saat musim hujan dan menurun secara tajam saat memasuki musim
kemarau. Fluktuasi yang ada akan mempengaruhi perubahan pertumbuhan tanaman hijauan
pakan ternak di padang penggembalaan.

Kualitas hijauan di padang penggembalaan memiliki kandungan serat kasar 59% yang
tinggi dan protein yang rendah 3-5% (Hambakodu et al., 2021). Guna menjaga dan mengelola
padang penggembalaan, maka semua sumber daya hijauan pakan yang tersedia perlu dikaji dan
dievaluasi sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaannya. Kajian secara
ilmiah dalam suatu areal padang penggembalaan dapat dilaksanakan terutama dalam mengukur
produksi hijauan, komposisi botani serta kapasitas tampung akibat adanya perubahan musim.

Ranch Peternakan Dinas Peternakan Kabupaten Sumba Timur merupakan suatu
kawasan peternakan yang dilengkapi dengan areal penggembalaan dan fasilitas pendukung
lainnya dalam pemeliharaan ternak terutama sapi Sumba Ongole. Evaluasi ranch peternakan
menjadi sangat penting karena areal padang penggembalaannya perlu didata dan diketahui
potensinya dari segi spesies, produksi hijauan, komposisi botani dan kapasitas tampung guna
mendukung pemeliharaan ternak dimasa yang akan datang. Evaluasi dari segi spesies dilakukan
guna mengetahui jenis-jenis rumput dan legum serta gulma yang ada di kawasan ranch, evaluasi
produksi hijauan dilakukan guna mengetahui kemampuan areal penggembalaan ranch dalam
memproduksi hijauan dalam bentuk segar maupun kering, evaluasi komposisi botani dilakukan
guna mengetahui rasio rumput, legum dan gulma dalam areal penggembalaan, sedangkan



kapasitas tampung untuk mengetahui daya tampung areal penggembalaan ranch terhadap ternak
yang akan ditempatkan atau digembalakan dalam suatu kawasan ranch.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Ranch Peternakan milik Dinas Peternakan Kabupaten Sumba Timur
di Desa Maubokul, Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba Timur. Penelitian dilakukan selama 1
bulan mulai 01 Maret sampai dengan 30 April 2025.

Metode Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer menggunakan pengukuran
langsung di lapangan sedangkan data sekunder bersumber dari literatur dan instansi terkait. Data primer
yang diambil adalah produksi hijauan pakan dan komposisi botani, dan jenis ternak yang digembalakan
sedangkan data sekunder diambil meliputi kondisi geografis, luas padang penggembalaan, ketinggian
tempat penelitian dari permukaan laut (DPL), tata guna lahan (landuse).

Materi dan Alat Penelitian

Materi penelitian adalah hijauan berupa rumput, legum dan gulma yang tumbuh pada areal padang
penggembalaan. Alat yang digunakan yakni kuadran/bingkai ukuran 1 x 1 meter, sabit untuk memotong
hijauan, kantong plastik untuk menampung sampel hijauan, timbangan untuk menimbang sampel
hijauan, alat tulis pulpen dan buku, dan GPS untuk membantu penentuan lokasi pengambilan sampel.

Variabel Penelitian
A. Produksi Hijauan Makanan Ternak

Untuk mengukur rata-rata produksi hijauan dihitung dengan menggunakan rumus: X = %

Dimana :

>'xi : jumlah produksi pada setiap pengamatan ( i=1,2,3,...,n )
X : rata-rata produksi yang ada

n : jumlah pengamatan (80)

B. Komposisi Botani
Untuk memperoleh gambaran secara detail jenis vegetasi, dan persebaran jenis yang ada pada
padang rumput. Kelimpahan jenis ditentukan berdasarkan.
Kerapatan Mutlak : Jumlah individu suatu spesies dalam suatu plot pengamatan.

Kerapatan nisbi : (3 total individu suatu jenis : Y individu seluruh jenis) x 100%.

Frekuensi mutlak : Jumlah sampling plot yang ditempati oleh suatu jenis tertentu.

Frekuensi nisbi : (O total frekuensi suatu jenis : Y. nilai frekuensi seluruh jenis) x 100%.
Menghitung nilai penting setiap jenis di dalam komunitas pengamatan dengan menggunakan rumus:
Summed Dominance Ratio (SDR) = (K.+ F,) / 2. Identifikasi spesies rumput, legum dan gulma untuk
mengetahui vegetasi rumput lapangan maka dilakukan identifikasi spesies rumput dengan cara
mengamati rumput yang ada di padang, kemudian diambil untuk dicocokan di buku identifikasi rumput
lapangan.

C. Kapasitas Tampung



Kapasitas tampung ternak pada suatu areal padang penggembalaan dihitung menggunakan rumus voisin:
(y-D)s=r.
Dimana:

y : Perbandingan luas lahan yang dibutuhkan 1 ekor sapi per tahun dibandingkan per bulan.

s : stay/ periode merumput.

r : rest/ periode istirahat.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur Pengambilan Data untuk Produksi Hijauan Pakan

Metode yang digunakan dalam pengambilan data produksi hijauan makanan ternak adalah metode survei
serta pengukuran dan pengamatan langsung di lapangan. Pengukuran produksi hijauan dilakukan
dengan menggunakan metode destruksi sampling (Hambakodu, 2021b) yaitu dengan menggunakan
petak ukur 1 m x 1 m. Penempatan petak ukur pada padang rumput dilakukan secara acak sistematis,
setelah itu dilakukan pemotongan vegetasi kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk segera
ditimbang.

Prosedur Pengambilan Data untuk Komposisi Botani

Metode yang digunakan dalam pengambilan data komposisi botani yaitu metode pengukuran secara
langsung yang dibagi beberapa metode, diantaranya dengan metode pengukuran Summed Dominance
Ratio (SDR) berdasarkan frekuensi (keseringan), density (kepadatan).

Prosedur kerjanya sebagai berikut :

a. Melakukan survei pendahuluan guna memahami bentuk dan zona lingkungan lahan
pengamatan.

b. Menggunakan bingkai kuadran untuk pengambilan sampling plot. Bingkai kuadran yang
digunakan berukuran I m x 1 m.

¢c. Melakukan pelemparan bingkai kuadran secara acak pada daerah pengamatan dengan tujuan
untuk penentuan titik awal atau titik pusat.

d. Pada daerah pengamatan dilakukan penempatan plot pertama untuk titik awal selanjutnya
dilakukan pelemparan, dari titik awal tersebut dan penempatan plot pertama keempat arah mata
angin yaitu Timur, Barat, Utara, Selatan dengan metode yang sama dan masing-masing arah
sebanyak 20 plot.

€. Melakukan observasi jenis vegetasi, dan penyebaran jenis yang ada pada setiap plot dan
menentukan besar frekuensi, kerapatan dan dominansi setiap jenis dengan cara menghitung
setiap vegetasi yang ada dalam setiap plot pengamatan.

Analisis Data

Semua data primer yang diperoleh ditabulasi dan dihitung untuk mendapatkan persentase komposisi
botani dan rata-rata produksi hijauan makanan ternak serta kapasitas tampung, selanjutnya dianalisisi
menggunakan metode deskriptif Sedangkan data sekunder dihitung dan ditabulasi untuk mendapatkan

rata-rata sesuai dengan kebutuhan penulisan hasil penelitian ini.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Hijauan

Identifikasi hijauan yang ada di padang penggembalaan sangat pentig untuk mengetahui potensi nutrisi
sebagai pakan ternak ruminansia. Spesies atau jenis hijauan di padang penggembalaan pada setiap lokasi
ada yang sama dan juga berbeda serta memiliki kualitas nutrisi yang berbeda (Hambakodu et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan spesies hijauan di padang penggembalaan ranch peternakan
Kabupaten Sumba Timur di Desa Maubokul terdiri dari rumput yakni Sorghum nitidium, Heteropogon
insignis, Heteropogon contortus, Ischaemun timorense, Paspalum conjugatum. Spesies leguminosa
yakni Desmodium spp, Cajanus scarabaeoides (L.) Thouars LC, sedangkan spesies gulma yakni
Euphorbia serpens Kunth, Euphorbia thymifolia L., Euphorbia prostrata Aiton. Areal padang
penggembalaan ranch peternakan Kabupaten Sumba Timur di Desa Maubokul terdapat 5 spesies
rumput, 2 leguminosa, dan 3 gulma. Spesies hijuan yang ada di padang penggembalaan memiliki
kualitas nutrisi dan kecernaan yang berbeda-beda (Hambakodu, 2021a). Rata-rata kandungan PK
rumput alam padang penggembalaan dengan kisaran 3,03% - 4,59% atau rata-rata 3,81% tergolong
rendah disebabkan karena komposisi botani hijauan sebagian besar adalah jenis rumput, sebagian kecil
hijauan bukan pakan, dan tanpa leguminosa. Kondisi padang penggembalaan ini akan berdampak pada
rendahnya produktivitas ternak karena kebutuhan minimal PK bagi ternak ruminansia sebesar 8% tidak
terpenuhi (Yoku et al., 2015).

Produksi Hijauan

Produksi hijauan pakan adalah jumlah hijauan yang dihasilkan di padang penggembalaan selama
periode tertentu dalam bentuk bahan segar dan bahan kering. Produksi bahan segar dan bahan kering
hijauan pakan merupakan fungsi dari faktor internal spesies tanaman dan faktor eksternal berupa tanah
dan iklim dan merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia. Produksi bahan segar dan bahan
kering padang penggembalaan ranch Peternakan Kabupaten Sumba Timur dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Produksi Bahan Segar dab Bahan Kering Hijauan Pakan Ranch Peternakan Kabupaten
Sumba Timur di Desa Maubokul (Kg/Ha).

Komposisi Botani Produksi Bahan Segar (Kg/Ha) Produksi Bahan Kering (Kg/Ha)
Rumput 3721,90 2379,73
Legum 915,91 585,62
Gulma 494,06 315,89
Total 5131,88 3281,25

Sumber: Data Primer Hasil Olahan

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa areal padang penggembalaan di ranch peternakan Kabupaten
Sumba Timur di Desa Maubokul pada awal musim hujan memiliki produksi bahan segar sebesar
5.131,88 kg/ha atau 5,3 ton/ha dan produksi bahan kering sebesar 3.281,25 kg/ha atau 3,2 ton/ha. Angka
ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan produksi hijauan pakan awal musim hujan di Desa
Maubokul yakni 5.131 kg/ha atau 5,1 ton/ha bahan segar dan produksi bahan kering sebesar 3.281,25
kg/ha atau 3,2 ton/ha. Tingginya produksi hijauan pada penelitian ini karena waktu penelitian dilakukan
pada musim hujan dengan ketersediaan air yang melimpah dan hijauan di padang penggembalaan sudah
mencapai pertumbuhan generatif. Fenologi tumbuhan pakan secara langsung mempengaruhi cara dan
pola konsumsi (ingestive behaviour) dari ternak (Yasin, 2013). Selain itu, kawasan ranch Peternakan



dikelilingi pagar yang tidak semua ternak masuk di dalam kawasan, sehingga mampu mengendalikan
jumlah ternak.

Komposisi Botani

Komposisi botani adalah angka yang digunakan untuk menentukan penilaian secara kualitatif padang
penggembalaan alam yang mempengaruhi aktivitas ternak.

Tabel 2. Nilai SDR Padang Penggembalaan pada Musim Hujan

No. Jenis/Spesies > Km Kn (%) >Fm Fn (%) SDR (%)
Rumput 15.596 97,71 80 47,34 72,53
Legum 314 1,97 57 33,73 17,85
Gulma 32 0,32 32 18,93 9,63
Total 15.942 100,00 169 100,00 100,00

Sumber: Data Primer Hasil Olahan

Dari Tabel 2 nampak bahwa nilai SDR rumput yang ada di padang penggembalaan alam sangat dominan
dengan rataan 72,53%, sedangkan leguminosa sebesar 17,85% dan gulma sebesar 9,63%. Hal ini
menunjukkan bahwa padang penggembalaan ranch peternakan Kabupaten Sumba Timur di Desa
Maubokul didominasi oleh rumput alam. Kurangnya leguminosa di padang penggembalaan alam
menyebabkan rendahnya kualitas hijauan, karena selain kandungan nutrisi yang lebih tinggi dalam
leguminosa juga memberikan kontribusi terhadap penyediaan nitrogen melalui fiksasi N. hal ini sangat
berguna untuk mengelola padang penggembalaan sehingga menjaga kualitas secara berkelanjutan.
Padang penggembalaan yang ideal memiliki rasio rumput dan legum 60:40% (Amabh et al., 2021). Pada
penelitian ini rasio rumput dan legum sebesar 72,53 : 17,85%. Menurut (Hambakodu, 2022) melaporkan
bahwa rasio rumput dan legum sebesar 65:15% sudah mendekati ideal, sehingga pada penelitian ini
belum mendekati ideal. Berdasarkan standar yang direkomendasikan (Putra et al., 2018) bahwa kualitas
padang penggembalaan baik apabila proporsi rumput dibanding legum sebesar 3:2, dapat dikatakan
kondisi padang penggembalaan ranch peternakan Kabupatn Sumba Timur di Desa maubokul tergolong
kurang baik, terlihat dari proporsi rumput 72% dan legum 17%. Faktor yang mempengaruhi komposisi
botani salah satunya adalah musim, dimana musim hujan dapat mempengaruhi tumbuhnya semua
tanaman yang ada di padang penggembalaan (Sanderson et al., 2015). Selain itu, kondisi tanah dan
topografi lahan juga mempengaruhi botani yang tumbuh pada padang penggembalaan, dimana dataran
rendah lebih banyak tanaman yang tumbuh dibanding dataran tinggi dengan kemiringan tertentu (Se’u
et al., 2015). Selain itu, faktor jenis hijauan yang tumbuh dan lokasi tumbuh juga akan mempengaruhi
komposisi botani (Hambakodu & Wadu, 2022).

Kapasitas Tampung

Kapasitas tampung adalah kemampuan padang penggembalaan untuk menghasilkan hijauan makanan
ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang digembalakan dalam luasan satu hektar atau
kemampuan untuk menampung ternak per hektar. Kapasitas tampung padang penggembalaan ranch
Peternakan Kabupaten Sumba Timur di Desa Maubokul sebesar 0,56 ST/ha/tahun. Angka yang
diperoleh dalam penelitian diestimasi berdasarkan hasil pengukuran berat dari tanaman pakan yang
diperoleh selama pengumpulan data yang diestimasi dengan menggunakan rumus Voison (Y-1) s =r
dimana Y = kebutuhan luas tanah per tahun terhadap kebutuhan per bulan sedangkan s = periode
merumput (30 Hari) dan r = periode istirahat (60 hari). Kapasitas tampung yang dihasilkan dalam
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian (Amah et al., 2021) dengan kapasitas tampung
0,05 ST/ha/tahun. Hasil penelitian ini juga lebih rendah dari penelitian (Hambakodu, 2022) dengan
kapasitas tampung 1,12 ST/ha/tahun padang penggembalaan alam Desa Maubokul pada musim hujan.
Penelitian ini dilaksanakan pada musim hujan akan tetapi dalam kawasan ranch peternakan sehingga
adanya perbedaan daya tampung. Adanya perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan lokasi penelitian



dan waktu pelaksanaan penelitian. Setiap lokasi memiliki sifat fisik dan kimia tanah yang mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman pakan dalam areal padang penggembalaan. Waktu pelaksanaan juga
berhubungan erat dengan musim hujan atau kemarau yang mempengaruhi ketersediaan air dalam
mendukung proses fisiologi tanaman di padang penggembalaan. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kapasitas tampung padang penggembalaan alam di kawasan penelitian yaitu melalui
introduksi legum rambat seperti Siratro, Clitoria, Centrosema pubescens dan leguminosa pohon lainnya
untuk meningkatkan komposisi botani dan juga produksi bahan segar atau bahan kering dengan cara
mengganti jenis hijauan pakan (palatabel), seperti legum dengan komposisi yang ideal. Di sisi lain,
untuk mempertahankan produktivitas hijauan pada padang penggembalaan adalah mengendalikan
jumlah ternak yang digembalakan pada padang penggembalaan tersebut.

4. KESIMPULAN

Padang penggembalaan di Ranch Peternakan Kabupaten Sumba Timur di Desa Maubokul didominasi
oleh rumput dengan nilai SDR rumput 72,53%, legum 17,85%, gulma 9,63%, sedangkan produksi bahan
segar 5.131,88 kg/ha dan produksi bahan kering 3.281,25 kg/ha serta memiliki kapasitas tampung
sebesar 0,57 ST/ha/tahun.

5. REKOMENDASI
Rekomendasi praktis ditujukan kepada pemerintah Kabupaten Sumba Timur yakni sebagai berikut;
1. Perlu adanya monitoring dan evaluasi pertumbuhan hijauan di areal ranch peternakan, terutama
gulma yang dapat mengganggu hijauan rumput dan legum.
Perlu adanya pengendalian gulma di areal padang penggembalaan.
3. Perlu adanya sistem manajemen padang penggembalaan yang tersistem agar mengurangi resiko
over grazing.
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